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ANALYSIS OF INDONESIAN COFFEE (Coffea) INDUSTRY COMPETITIVENESS IN THE
INTERNATIONAL MARKET Oleh : Dharma Setiawan Sri Rahayu MJH Markus Patiung *)
Fakultas Pertanian, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya JI. Dukuh Kupang XXV/54
Surabaya 60225, Telp (031) 5677577, Fax 5679791 E-mail
:dharmasetiawan0208@gmail.com ABSTRACT
In order to increase the value and quality of Indonesian coffee in the international
market, research on the competitiveness of the Indonesian coffee industry in the
international market is felt to be important enough to provide input so that business
people in the field of coffee commodity plantations can get several benefits. In this
study using analytical methods, namely Revealed Comperative Advantage (RCA) and
Porter's diamond theory method.

The period of study from 1985 to 2015 (30 years). The results of the study concluded

that Indonesian coffee had less strong competitiveness in the international market on
the results of the RCA analysis, and in the analysis used Porter's diamond theory that

most did not support the main comophone.

the results of the analysis of the regression coefficient value of coffee production and
the demand for Indonesian coffee affect the competitiveness of Indonesian coffee in the
international market but the value of exports and the exchange rate of the rupiah
against the US dollar does not affect the value of Indonesian coffee competitiveness in
the international market. Keywords: Coffee, Indonesia, RCA.



ANALISIS DAYA SAING ANTAR INDUSTRI KOPI (Coffea) INDONESIA DI PASAR
INTERNASIONAL Oleh : Dharma Setiawan Sri Rahayu MJH Markus Patiung *) Fakultas
Pertanian, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya JI. Dukuh Kupang XXV/54 Surabaya
60225, Telp (031) 5677577, Fax 5679791 E-mail :dharmasetiawan0208 @gmail.com
Dalam rangka peningkatan nilai dan kualitas kopi Indonesia di pasar internasional,
penelitian tentang daya saing antar industri kopi Indonesia di pasar internasional
dirasakan cukup penting untuk memberikan masukan agar para pelaku usaha dibidang
perkebunan komoditas kopi dapat mendapatkan beberapa manfaat.

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu Revealed Comperative
Advantage (RCA) dan metode teori berlian Porter. Periode waktu penelitian dari tahun
1985 sampai 2015 (30 tahun). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kopi Indonesia
memiliki daya saing yang kurang kuat di pasar internsional pada hasil analisis RCA, dan
pada analisis menggunakan teori berlian Porter bahwa sebagian besar tidak mendukung
antar komoponen utama.

hasil analisis nilai koefisien regresi produksi kopi dan permintaan kopi Indonesia
berpengaruh terhadap daya saing kopi Indonesia di pasar internasional namun nilai
ekspor dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika tidak berpengaruh terhadap nilai
daya saing kopi Indonesia di pasar internasional. Kata kunci :Kopi, Indonesia, RCA.



BAB | PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Ekspor dan impor adalah bagian dari
perdagangan internasional atau perdagangan antar negara.

Sumber daya alam melimpah membuat beberapa negara menjual atau mengekspor ke
negara lain. Pertambangan dan pertanian adalah dua sumber daya yang paling banyak
diekspor (Tambunan, 2001). Sektor perkebunan yang masuk dalam sektor pertanian,
sedang dilirik banyak kalangan.

Kopi adalah contoh komoditas yang menyumbang devisa negara terbesar bagi
Indonesia dengan rata-rata 9% dari tahun 2010-2015. (Badan Pusat Statistik, 2016).
Selain itu, kopi termasuk komoditi perkebunan yang strategis karena pertumbuhan
jumlah konsumsi terus meningkat tiap tahunya. Indonesia menyumbang 6% dari
produksi kopi di dunia nomor tiga setelah Brazil dan Vietnam, dan 11% pangsa pasar
kopi dunia dikuasai oleh kopi Indonesia

(Raharjo, 2013). Perkebunan kopi yang dikelola oleh rakyat menyumbang 80% dari total
600.000 ton kopi di Indonesia pertahunnya.

Tujuan ekspor kopi Indonesia sendiri tersebar ke banyak negara di dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa kopi Indonesia telah mendunia sehingga banyak peminat dari luar
negeri yang ingin mengonsumsi kopi Indonesia. Saat ini, pengimpor kopi Indonesia
terbesar di dunia adalah Eropa, Amerika diikuti oleh Amerika Serikat, Jepang dan
ASEAN.

Pada tahun 2013, sebesar 17,6 % dari total ekspor kopi Indonesia telah diekspor ke
Amerika Serikat, sebesar 33,9 % diekspor ke Eropa, 8,9 % diekspor ke Jepang dan
sebesar 15,4 % telah diekspor ke ASEAN, dengan demikian dapat terlihat bahwa nilai
ekspor kopi Indonesia sangat besar untuk Eropa dan diikuti oleh Amerika Serikat,
ASEAN dan Jepang. Namun demikian, pangsa pasar kopi Indonesia di negara tersebut
tidaklah sebanding dengan besarnya nilai ekspor kopi Indonesia.

Para petani harus menutup usaha mereka karena kebutuhan akan peawatan tidak
sebanding dengan harga jual kopi yang semakin menurun. Permintaan akan kopi lokal
indonesia yang dinilai salah satu yang terbaik di dunia membuat petani berjuang
mempertahankan lahan mereka untuk tetap memenuhi kebutuhan kopi robusta atau
arabika lokal dengan kualitas yang baik.

Menurut FAO (2017), data luas lahan kopi selama tigapuluh tahun di Indonesia dari
tahun 1985 hingga tahun 2015 cenderungterjadi peningkatan. Pada tahun 1985 luasan
lahan lahan sebesar 600.000 Ha. Pada tahun 2015 menyentuh angka 1.230.000 Ha,
dengan luasan terbesar terdapat pada tahun 2003 hingga mencapai luasan 1.380.000



Ha.

Luas lahan kopi secara tidak langsung berpengaruh terhadap produksi kopi nasional,
dengan luasan yang meniningkat, maka jumlah produksi kopi juga meningkat pada
musim panen berikutnya. Menurut FAO (2017), menurut data jumlah produksi kopi
selama tigapuluh tahun di Indonesia, terjadi peningkatan dari tahun 1985 hingga tahun
2015.Pada tahun 1985 produksi kopi mencapai 300.000 ton, hingga tahun 2015 angka
produksi mencapai 640.000 ton.

Titik puncak produksi kopi di Indonesia pada tahun 2008 yang hampir mencapai jumlah
700.000 ton.



Data yang ditunjukan oleh badan pusat statistik, menunjukan bahwa kopiadalah
minuman digemari masyarakat luas, baik kalangan pejabat hingga rakyat kecil pun
gemar menikmati kopi sebagai minuman yang sering dikonsumsi setelah air mineral.

Dengan beberapa macam sajian, baik kopi dalam bentuk biji ataupun dalam kemasan
siap seduh, kopi tetap diminati walaupun telah banyak produk olahan kopi dengan
branding yang banyak bermunculan dalam skala industri kecil. Dari sumber data
SUSENAS, BPS(2017), menunjukan bahwa pada tahun 1993-20018 jumlah terbanyak
masyarakat Indonesia mengonsumsi kopi pada tahun 2013 sebanyak 3,7 ton.

Sedangkan minat konsumsi kopi menurun pada tahun 2018, sebanyak 2 ton, dimana
angka tersebut diprediksi akan terus menurun pada tahun berikutnya. Perihal ekspor,
Indonesia juga melakukan ekspor ke berbagai negara, antara lain Amerika Serikat,
Jerman, Malaysia, Italia, Jepang, hingga Rusia. Dari negara-negara tersebut, adapun data
ekspor kopi menurut FAO (2019)jumlah produksi kopi di Indonesia dalam kurun waktu
30 tahun, 1985 hingga tahun 2015 cenderung terjadi peningkatan. Pada tahun 1985
jumlah ekspor kopi Indonesia mencapai 280.000 ton, dimana tahun 2013 adalah tahun
dengan angka terbesar mengekspor kopi sebesar 530.000 ton, dan pada tahun 1995
merupakan tahun dengan jumlah kopi terkecil sebesar 230.000 ton.

Tidak hanya ekpsor, Indonesia juga import kopi sebagai pemenuh kebutuhan akan kopi
dari berbagai negara lainya, seperti Brazil, Vietnam, ataupun Kolombia. Adapun nilai
impor kopi Indonesia selama 30 tahun menurut data FAO (2019) dari tahun 1985 hingga
tahun 2015 cenderung terjadi peningkatan.Dimulai dari tahun 1990, adalah awal tahun
impor kopi sejumlah 55 ton.

Terjadi penaikan pada tahun tahun berikutnya, angka yang cukup besar terjadi pada
tahun 2012 sebesar 52.000 ton dan merosot pada tahun 2015 sebesar 12.000 ton. Bagi
pasar dunia, aspek yang mempengaruhi daya saing di dunia adalah penawaran ekpor
terhadap barang tersebut. Perdagangan kopi Indonesia umumnya lebih beriorientasi
kepada ekspor dibandingkan untuk konsumsi domestik.

Volume ekspor kopi Indonesia meningkat sebesar 54,12 % dari tahun 2011 sampai
tahun 2013. Hal ini dikarenakan pada tahun 2013 luas tanaman menghasilkan kopi di
Indonesia meningkat mencapai setengah dari luas lahan menghasilkan kopi di Brazil.
Keadaan ini menyebabkan kenaikan produksi seiring dengan kenaikan volume ekspor.

Sekitar 80% dari kopi yang diproduksi Indonesia ditujukan untuk pasar ekspor
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Setelah minyak bumi, komoditas yang banyak
diperdagangkan adalah kopi, dan kopi juga termasuk jenis minuman yang paling



banyak diminati setelah air mineral. Dilhat dari tingginya fluktuasi harga dari waktu ke
waktu, kopi temasuk produk dengan niai volatisitas harga yang tinggi (Suyamto, 2004).

Harga kopi internasional yang cenderung fluktuasi juga memiliki dampak harga kopi di
pasar nasional. Harga kopi arabika semakin meningkat dari tahun ke tahun hingga
mencapai puncaknya pada tahun 2011 dan mengalami penurunan ditahun berikutnya.



Kopi jenis robusta juga mengalami kondisi harga yang fluktuasif juga walaupun harga
kopi robusta tidak dapat melampaui harga kopi arabika yang memang lebih diminati
konsumen.

Harga kopi arabika yang semakin menurun, membuat konsumen kopi yang mulai
beralih ke kopi robusta yang memiliki harga lebih murah meskipun kadar kafein dalam
kopi jenis ini sebesar 2,8% sedangkan pada kopi arabika sebesar 1,5%. Harga yang
tercipta akibat mekanisme pasar inilah yang menimbulkan adanya risiko harga atau
pasar dari kopi tersebut.

Pasokan kopi yang melimpah dari negara-negara eksportir dan diikuti dengan harga jual
yang lebih murah akan membuat beralihnya konsumen dari kopi Indonesia yang akan
berdampak pada volume dan nilai ekspor kopi serta bermuara pada harga jual kopi
yang diterima oleh petani. Dengan melihat komoditas kopi yang mampu menghidupi
dan memberikan lapangan pekerjaan pagi para petani, diharapkan kopi dapat
meningkatkan pendapatan devisa negara lebih baik untuk kedepanya. Dapat diketahui
bahwa industri kopi Indonesia penting untuk dianalisis daya saingnya dalam
menghadapi tingkat persaingan di pasar internasional.

Produk Domestik Bruto (PDB) yang termasuk variabel makro dapat dipengaruhi oleh
volume kenaikan atau kenaikan daya saing ekspor kopi. Terdapat penelitian yang
berkaitan dengan daya saing kopi indonesia di pasar internasional. Penelitian Rau(2014)
yang meneliti analisis daya saing kopi Indonesia di pasar internasional dengan hasil
penelitian bahwa Indonesia memiliki daya saing pada komoditas kopi terhadap nilai
ekspor kopi dunia dan nilai ekspor seluruh komoditi di dunia.

Penelitian Rau (2014) sejalan dengan penelitian Lestari Ria Baso (2016) yang meneliti
analisis daya saing kopi Indonesia dengan hasil penelitian bahwa memiliki keunggulan
pada faktor kondisi terkait sumber daya alam yang tersedia namun memiliki kelemahan
pada sumber daya manusia, IPTEK, dan ketersediaan inftasruktur yang mendukung
perkembangan industri kopi.

Dalam penelitian lain, Purnamasari, Hanani dan Huang (2014) meneliti hal yang sama
yaitu analisis daya saing ekpor kopi Indonesia di pasar dunia dengan kesimpulan
Indonesia termasuk empat negara penghasil kopi di dunia namun belum memiliki
keunggula kompetitif jika dibandingkan dengan ketiga negara penghasil kopi lainya.
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap daya saing
kopi Indonesia di pasar internasional. 1.2.Rumusan Masalah Sesuai dengan latar
belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimanakah pengaruh produksi kopi di Indonesia terhadap daya saing kopi di pasar



internasional? Bagaimanakah nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap daya saing kopi
di Indonesia? Bagimana pengaruh ekspor kopi Indonesia terhadap daya saing kopi
Indonesia di pasar internasional? Bagaimana pengaruh permintaan kopi terhadap daya
saing kopi Indonesia di pasar internasional?



1.3.Tujuan Penelitian Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah
dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah : Menganalisis produksi kopi Indonesia
terhadap daya saing kopi Indonesia di pasar internasional. Menganalisis pengaruh nilai
tukar terhadap daya saing kopi Indonesia di pasar internasional.

Menganalisis pengaruh ekspor kopi Indonesia terhadap daya saing kopi Indonesia di
pasar internasional. Menganalisis pengaruh permintaan kopi terhadap daya saing kopi
Indonesia di pasar internasional. 1.4. Manfaat Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi serta manfaat sebagai berikut : 1.

Manfaat akademis Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam
bidang analisis daya saing kopi yang dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan daya saing kopi arabika di
Indonesia terhadap pasar internasional. Memperluas pengetahuan serta untuk
mengetahui sejauh mana analisis kopi khususnya tentang kopi di Indonesia. 2.

Manfaat praktis Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dan saran untuk
permasalahan kopi nasional dan daya saing kopi indonesia di pasar internasional.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Landasan Teori 2.1.1. Tinjauan Umum Kopi Kopi
merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan dan
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.

Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, kopi sendiri baru
dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah
asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan Arab (Rahardjo, 2012). Sejarah mencatat bahwa
penemuan kopi sebagai minuman berkhasiat dan berenergi.

Pertama kali ditemukan oleh Bangsa Etiopia di benua Afrika sekitar 3000 tahun (1000
SM) yang lalu. Kopi kemudian terus berkembang hingga saat ini menjadi salah satu
minuman paling populer di dunia yang dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat.
Indonesia sendiri telah mampu memproduksi lebih 6 dari 400 ribu ton kopi per
tahunnya.

Di samping rasa dan aromanya yang menarik, kopi juga dapat menurunkan risiko
terkena penyakit kanker, diabetes, batu empedu, dan berbagai penyakit jantung (Danarti
dan Najayati, 2004). 2.2 Jenis-Jenis Kopi Varietas kopi merujuk kepada subspesies kopi.
Biji kopi dari dua tempat yang berbeda biasanya juga memiliki karakter yang berbeda,
baik dari aroma (dari aroma jeruk sampai aroma tanah), kandungan kafein, rasa dan
tingkat keasaman. Ciri-ciri ini tergantung pada tempat tumbuhan kopi itu tumbuh,
proses produksi dan perbedaan genetika subspesieskopi.

Terdapat dua jenis kopi yang telah dibudidayakan di provinsi Lampung yakni kopi
arabika dan kopi robusta (Cahyono, 2011). 2.1.2.Kopi Arabika Kopi arabika masuk ke
Indonesia pada tahun 1696 yang dibawa oleh perusahaan dagang Dutch East India Co.
dari Ceylo (Yahmadi, 2007). Kopi arabika merupakan kopi yang paling banyak
dikembangkan di dunia maupun di Indonesia khususnya.

Kopi ini ditanam pada dataran tinggi yang memiliki iklim kering sekitar 1350-1850 meter
dari permukaan laut. Sedangkan di Indonesia sendiri kopi ini dapat tumbuh subur di
daerah tinggi sampai ketinggian 1200 meter diatas permukaan laut. Jenis kopi ini
cenderung tidak tahan serangan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix), namun kopi ini
memiliki tingkat aroma dan rasa yang kuat (Cahyono, 2011).

2.1.3.Kopi Robusta Kopi robusta atau yang disebut dengan Coffea canephora, pada
awalnya hanya dikenal sebagai semak atau tanaman liar yang mampu tumbuh hingga
beberapa meter tingginya. Hingga akhirnya kopi robusta pertama kali ditemukan di
Kongo pada tahun 1898 oleh Emil Laurent.



Namun terlepas dari itu ada yang menyatakan jenis kopi robusta ini telah ditemukan
lebih dahulu oleh dua orang pengembara Inggris bernama Richard dan John Speake
pada tahun 1862 (Yahmadi, 2007). Kopi robusta banyak dibudidayakan di Afrika dan
Asia. Kopi robusta dapat dikatakan sebagai kopi kelas 2, karena rasanya yang lebih
pahit, sedikit asam, dan mengandung kafein dalam kadar yang jauh lebih banyak.

Selain itu, cakupan daerah tumbuh kopi robusta lebih luas dari pada kopi arabika yang
harus ditumbuhkan pada ketinggian tertentu. Kopi ini dapat ditumbuhkan di dataran
rendah sampai ketinggian 1.000 meter diatas permuakaan laut.

Kopi jenis ini lebih resisten terhadap serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadikan
kopi robusta lebih murah (Cahyono, 2011). 2.2.Produksi Kopi Produksi kopi terbesar di
Indonesia berasal dari pulau Sumatera, dengan produksi sebesar 435.215 ton atau
sekitar kurang lebih 25 persen terhadap total produksi kopi nasional.

Pulau Jawa sebagai pulau dengan penduduk terbesar di Indonesia berada di peringkat
kedua setelah pulau Sumatera dengan jumlah produksi sebesar 109.205 ton, disusul
pulau Nusa Tenggara 43.306 ton, Sulawesi 42.062 ton, Kalimantan 6.992 ton, dan
Maluku serta Papua 2.632 ton. (Dijet Perkebunan, 2015). 2.3.Teori Keunggulan
Komparatif Suatu negara hanya akan mengekspor barang yang mempunyai keunggulan
komperatif tinggi, dan mengimpor barang yang mempunyai komperatif yang rendah.

Adanya keunggulan komperatif bisa menimbulkan manfaat perdagangan (gains from
trade) dalam dua belah pihak dan selanjutnya akan mendorong timbulnya perdagangan
antar negara. Keunggulan komperatif adalah faktor fundamental yang menentukan pola
perdagangan internasional. Dapat dikatakan apabila suatu negara memiliki keunggulan
komparatif dalam produksi barang-barang tertentu, maka negara tersebut cenderung
untuk mengekspor barang-barang tersebut. Tetapi seharusnya tidak berhenti hanya
disini.

Harus menyelami lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menentukan atau
mempengaruhi keunggulan komparatif suatu negara. Ada tiga faktor utama yang
mempengaruhi yaitu: Tersedianya sarana produksi atau faktor produksi dalam macam
atau jumlah yang berbeda antara negara satu dengan yang lain.

(sering disebut sebagai perbedaan dalam faktor endowment) Adanya kenyataan bahwa
dalam cabang-cabang produksi tertentu orang bisa memproduksi secara lebih efisien (
lebih murah ) apabilas skala produksi semakin besar (yaitu adanya economies of scala)
Adanya perbedaan dalam corak dan laju kemajuan teknologi (technologicalprogress)
2.4.



RCA (Revealed Comparative Advantage) RCA (Revealed Comparative Advantage) adalah
suatu metode untuk mengukur tingkat daya saing komoditi kopi Indonesia di
Perdagangan Internasional dengan cara membandingkan komoditas suatu negara
tersebut dengan komoditas diseluruh dunia. Penelitian ini mengggunakan Nilai RCA dari
kopi Indonesia dari tahun 1985-2015.

Dengan rumus sebagai berikut : Dimana : 7?7?7??= 27 2?2 2?2 2222 22 22?2 7?77 RCA =
Indikator daya saing (keunggulan komparatif) Xi = Nilai ekspor komoditas kopi dari
negara Indonesia (US$) Xim = Nilai ekspor total dari negara Indonesia (US$) Xw = Nilai
ekspor komoditas kopi dunia (US$) Xwm = Nilai ekspor total dunia (US$) Adapun
kriteria pengambilan keputusan adalah : Nilai RCA > 1, menunjukan pangsa komoditi
kopi dalam total ekspor negara, lebih besar dari pangsa komoditi yang bersangkutan di
dalam eskpor dunia. Semakin besar nilai RCA semakin kuat keunggulan kompetitif yang
dimiki.

Nilai RCA <1, menunjukan produk atau komoditas dari suatu negara tersebut tidak
memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar global dan tidak berdaya saing
kuat. 2.5. Teori Keunggulan Kompetitif Menurut Porter (1990), persaingan global suatu
bangsa atau negara wajib memiliki competitive advantage of nation agar dapat bersaing
di pasar internsional. Penjelasan Porter tentang teori ekonomi klasik, keunggulan
komparatif tidak mencukupi dan tidak tepat.

Negara memperoleh keunggulan daya saing tersendiri bila perushaan tersebut memiliki
nilai kompetitif. untuk memenuhi permintaan konsumen yang selalu berubah maka
diklasifikasikan faktor lingkungan keberhasilan yang berkaitan secara langsung menjadi
empat komponen yakni kondisi faktor, kondisi permintaan, related industries (industri
terkait) dan supporting industries (industri pendukung) serta strategi, struktur dan
pesaing perusahaan yang penjelasannya sebagai berikut: Gambar 2.1.

Konsep Keunggulan Kompetitif berdasarkan Teori Porter Sumber : Porter (1990) Porter
Diamond Theory digunakan untuk mengukur daya saing secara kompetitif. Menurut
Porter (1990), keunggulan kompetitif suatu negara dapat dikaji dengan empat atribut
yang dimilikinya dengan sebutan “diamond model” yang terdiri dari kategori atribut
yang merupakan faktor penentu keunggulan bersaing industri nasional, yakni:



Kondisi Faktor (Factor Condition) Faktor produksi digolongkan ke dalam lima
kelompok, yaitu: Sumber Daya Manusia Sumber Daya Alam Sumber Daya Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi Sumber Daya Modal Sumber Daya Infrastruktur Kondisi
Permintaan (Demand Condition) Kondisi permintaan domestik merupakan faktor
penting penentu daya saing industri, terutama mutu permintaan domestik.

Keunggulan kompetitif akan tercipta ketika pasar lokal untuk produk tertentu lebih
besar dari pada pasar internasional dan perusahaan lokal memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap pasar lokal. Industri Pendukung dan Terkait (Related Supporting
Industries) Keberadaan industri pendukung dan terkait yang memiliki daya saing global
juga akan memengaruhi daya saing industri utamanya. Strategi Perusahaan, Struktur
dan Persaingan Antar Industri (Firm Strategy, Structure and Rivality).

Tingkat persaingan dalam industri merupakan salah satu faktor pendorong bagi
perusahaan-perusahaan yang berkompetisi untuk terus melakukan inovasi. Struktur
industri dan perusahaan juga menentukan daya saing yang dimiliki oleh
perusahaan-perusahaan yang tercakup dalam industri tersebut.



Peran Pemerintah Peran pemerintah sebenarnya tidak berpengaruh langsung terhadap
peningkatan daya saing tetapi berpengaruh terhadap faktor-faktor penentu daya saing
tersebut. Pemerintah dapat bertindak sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi lingkungan
industri yang mampu memperbaiki kondisi faktor daya saing.

Peran Peluang Peran kesempatan atau peluang juga dapat memengaruhi tingkat daya
saing karena berada di luar kendali perusahaan ataupun pemerintah. Beberapa hal yang
dianggap keberuntungan merupakan peran kesempatan, seperti adanya penemuan
baru yang murni dan perubahan nilai mata uang. 2.6. Penelitian Terdahulu Dalam
penelitian Nia Rosiana, Rita Nurmalina, Ratna Winandi, dan Amzul Rifin (2017) dengan
judul Dynamics of Indonesian Robusta Coffee Competition Among Major Competitor
Countries menunjukan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika
daya saing ekspor kopi Robusta Indonesia dan tingkat persaingan antar negara pesaing
utama, seperti Vietnam dan India.

Hasil analisis menunjukkan daya saing kopi Indonesia cenderung meningkat
dibandingkan dua pesaing utama pengekspor kopi Robusta dunia, seperti Vietnam dan
India. Namun, daya saing kopi Indonesia masih setengah kali di bawah Vietnam.
Persaingan kopi Indonesia dengan Vietnam dan India tidak berkorelasi signifikan karena
perbedaan pasar negara tujuan ekspor.

Peningkatan daya saing dan kekuatan kompetisi di pasar ekspor dapat dilakukan melalui
peningkatan kualitas serta kontinuitas kopi Robusta domestik sesuai dengan permintaan
konsumen dunia. Selain itu pada penelitian Bambang Dradjat, Adang Agustian, dan Ade
Supriatna (2007) dengan judul Export and Competitiveness of Indonesian Coffee Bean in
International Market:Strategic Implication for the Development of Organic Coffee
Beanmenunjukan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing kopi
Indonesia di pasar internasional dan menyampaikan beberapa pandangan tentang
kemungkinan pengembangan kopi organik dalam rangka ekspor.

Hasil analisis menunjukan : (1) Ekspor kopi biji Indonesia belum berorientasi pasar,
melainkan masih berorientasi produksi. (2) Mutu kopi biji Indonesia yang diekspor masih
rendah sehingga tidak mendapatkan premi harga seperti kopi biji dari Vietnam. (3)
Selain mutu, kelemahan daya saing kopi biji Indonesia terkait dengan penguasaan pasar
oleh pembeli, adanya isu kontaminasi Ochratoxin A, dan biaya ekspor yang relatif tinggi.

(4) Daya saing kopi biji Indonesia kalah dibandingkan daya saing kopi biji dari
negara-negara lain, seperti Kolumbia, Honduras, Peru, Brazil dan Vietnam. (5) Indonesia
masih mempunyai kesempatan mengembangkan kopi biji organik untuk ekspor.
Adapun penelitian lain yang ditulis oleh Istis Baroh Nuhfil, Hanani Budi,dan Setiawan



Djoko Koestiono (2014)dengan judul Indonesian Coffee Competitiveness in the
International Market: Review from the Demand Sidemenjelaskan bahwatujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis daya saing kopi Indonesia di pasar domestik
dan pasar internasional, dalam hal permintaan untuk Indonesia kopi.

Hasil dari penelitian ini adalah Indonesia harus menjalin kerjasama dengan negara mitra
serta negara yang netral di Indonesia Untuk bersaing dengan kopi dari pesaing. Dalam
penilitian Djuraidin Ismail, Raja Masbar, Mohd. Nur Syechalad, dan Muhammad Nasir
(2017) dengan judul The Analysis of Competitiveness and Export Demand of Acehnese
Coffee in the International Market menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi daya saing komoditas kopi dari wilayah Aceh di
Acehpasar internasional,(2) menganalisis pengaruh daya saing terhadap perubahan
tingkat ekspor, dan (3) menganalisisfaktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
untuk ekspor kopi di pasar internasional.

Hasil dari penelitian ini adalah secara individual, variabel lagekspor, ekspor kopi dunia,
harga kopi dunia, nilai tukar dan stok konsumsi impornegara berpengaruh positif dan
signifikan terhadap permintaan ekspor, sedangkan variabel stok kopi duniaekspor dan
pendapatan negara-negara pengimpor memiliki efek negatif dan tidak signifikan.
Sedangkan harga variabeldunia berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan
ekspor komoditas kopi Aceh di Indonesia pasar internasional.

Dalam penelitian dengan judul Competitiveness Of Indonesian Robus Coffee In The
International Market (2010) penulis Ariel Hidayat dan Soetriono menjelaskan bahwa
tujuan penelitian ini adalah menyikapi beberapa masalah, seperti volume dan nilai kopi
robusta nasional yang tidak stabil, dibandingkan dengan negara-negara produsen kopi
lainnya dan juga kopi kelas Indonesia memiliki kualitas lebih rendah untuk ekspor.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Indonesia memiliki keunggulan komparatif kopi
robusta. (2) Indonesia mampu mencapai pasar kopi robusta selama tahun 2004 hingga
2006. (3) Indonesia memiliki daya saing tinggi atau pasokan domestik lebih besar dari
permintaan domestik dan Indonesia berada pada tahap jatuh tempo.

(4) Naiknya harga kopi robusta dari 5%, 10% dan 20%, meningkatkan keunggulan
komparatif, meningkatkan kegiatan ekspor, dan daya saing kopi robusta adalah konstan.
Jika harga kopi robusta turun dari 5%, 10% dan 20%, itu akan menurunkan keunggulan
komparatif dan kegiatan ekspor juga daya saing kopi robusta stabil. 2.7. Kerangka
Pemikiran Bedasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tinjauan teori
yang telah dikemukakan, maka untuk memudahkan penganalisaan pada peniltian ini,
maka diperlukan kerangka berfikir atau model penelitian sebagai berikut :



2.8.

Hipotesis Penelitian Hipotesis adalah jawaban dari rumusan masalah yang masih bersifat
sementara dan akan dibuktikan kebenarannya setelah mengolah data dari berbagai
sumber. Bedasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang
akan di rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Diduga produksi kopi
Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kopi di pasar internasional. Diduga nilai
tukar rupiah berpengaruh terhadap daya saing kopi Indonesia di pasar internasional.

Diduga ekspor kopi Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kopi Indonesia. Diduga
permintaan kopi Indonesia berpengaruh terhadap daya saing kopi Indonesia di pasar
internasional.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN 3.1. Jenis Data dan Sumber Data Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah datakuantitatif, dimana data yang diperoleh
dalam bentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan dan dianalisismenggunakan
metode statistik. Sumber data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data
sekunder.

Data sekunder adalah data yang dicatat secara sistematis yang berbentuk data runtut
waktu (time series data) dengan periode 10 tahun. Data berasal dari Badan Pusat
Statistik, Dinas Pertanian, Direktorat Jendral Perkebunan, Direktorat Jenderal Holtikultura
Departemen Pertanian, Departemen Perdagangan, dan sumber-sumber lain yang
dipublikasikan. 3.2. Variabel Penelitian Variabel penelitian adalah landasan dalam
pengujian atau suatu objek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel dependen dan
independen. 3.2.1. Variabel Dependen Variabel terikat adalah variabl yang
mempengaruhi variable lain, varibaelnya diukur, dimanupulasi, atau dipilih oleh peneliti
untuk menentukan hubunganya dengan suatu gejala yang diobservasi (Jonathan
Sarwono, 2010).

Dalam penelitian ini RCA termasuk variabel dependen, dimana RCA adalah suatu
metode untuk mengukur tingkat daya saing komoditi kopi Indonesia di perdagangan
internasional dengan cara membandingkan komoditas suatu negara tersebut dengan
komoditas diseluruh dunia. Penelitian menggunakan nilai RCA dari kopi Indonesia dari
tahun 1985 hingga tahun 2015.

Dengan rumus sebagai berikut : ???2?2??= 27 2?2 2?2 22?2 2?2 2?2 2?2 ???? Dimana : RCA =
Indikator daya saing (keunggulan komparatif) Xi = Nilai ekspor komoditas kopi dari
negara Indonesia (US$) Xim = Nilai ekspor total dari negara Indonesia (US$) Xw = Nilai
ekspor komoditas kopi dunia (US$) Xwm = Nilai ekspor totaldunia (US$) Adapun kriteria
pengambilan keputusan adalah : Nilai RCA > 1, menunjukan produk atau komoditas dari
suatu negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar global dan
berdaya saing kuat.

Nilai RCA <1, menunjukan produk atau komoditas dari suatu negara tersebut tidak
memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar global dan tidak berdaya saing
kuat.



3.2.2. Variabel Independen Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau
memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti
untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Yang
menjadi variabel dependen adalah daya saing kopi arabika.

Daya Saing (Y) yaitu tingkat daya saing kopi arabika Indonesia di pasar internasional.
Faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini antara lain : Produksi kopi Indonesia,
diukur dengan satuan ton dari tahun 1985-2015. Nilai tukar rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat. Ekspor kopi Indonesia, diukur dengan satuan ton dari tahun 1985-2015.

Permintaan kopi, diukur dengan satuan ton dari tahun 1985-2015. 3.3. Metode Analisis
Data 3.3.1. Metode AR (Acceleration Ratio) Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk
mengetahui keunggulan kompetitif komoditas kopi Indonesia.

Keunggulan kompetitif akan dianalisis menggunakan Teori Berlian Porter atau lazim
disebut Porter Diamond Theory. Teori Berlian Porter menjelaskan bahwa ada 4 atribut
yang berkaitan keunggulan kompetitif yaitu kondisi faktor, kondisi permintaan, Industri
pendukung dan terkait serta Strategi, struktur dan persaingan antar industri.

Untuk faktor yang berkaitan secara tidak langsung dengan keunggulan kompetitif kopi
yakni pemerintah (government) dan peluang (chance). Peran pemerintah akan dianalisis
lewat kebijakan dalam pengaturan kegiatan ekspor dan mutu kopi ekspor Indonesia,
sedangkan peluang akan dianalisis dengan melihat seberapa besar kemampuan
Indonesia dalam memenuhi jumlah permintaan negara pengimpor kopi.

Secara bersama-sama faktor ini membentuk sistem dalam peningkatan keunggulan
kompetitif. Porter (1990) mengemukakan bahwa setiap faktor memiliki saling
keterkaitan terbentuknya kriteria keunggulan kompetitif, sehingga kelemahan pada satu
variabel akan membatasi kemajuan variabel lain serta dalam upaya peningkatan industri.
3.3.2.

Metode OLS (Ordiary Least Square) Selain menggunakan metode teori berlian Porter,
dalam penelitian ini menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dimana OLS
menggunakan alat analisis menggunakan software SPSS Statistic Version 24. Untuk
meghitung suatu regresi, terdapat rumusan sebegai berikut :



Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + d + e Dimana : Y = Index RCA kopi Indonesia
?0 = Konstanta ?1,62,83 = Koefisien Regresi X1 = Produksi Kopi Indonesia (ton) X2 =
Nilai Tukar (rupiah terhadap dollar) X3 = Ekspor kopi Indonesia (ton) X4 = Jumlah
permintaan (ton) 1. Uji asumsi klasik Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang
harus dipenuhi oleh analisis regresi linear yang berbasis OLS.

Pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tersebut tidak bias maka perlu dilakukan
uji penyimpangan klasik. Adapun uji yang termasuk dalam uji asumsi klasik adalah
sebagai berikut : a. Uji normalitas Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.

Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Cara mengidentifikasi uji
normalitas dapat menggunakan analisis grafik maupun dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu
garis lurus yang diagonal dan ploting data residu akan dibandingkan dengan gari
diagonal. Jika distribusi data residu normal, maka garis diagonalnya. Uji normalitas
dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 1.

Jika hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic signifikan di atas tingkat
signifikasi 0,05 menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. 2. Jika hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov pada asymptotic
signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak menunjukan pola distibusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. b.

Uji multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas ( independen ). Model regresi yang baik
segarusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak tergolong ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasinya antara sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresi dapat diliat dari (1) nilai tolerance dan lawanya
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel
independen manakah yang di jelaskan variabel independen ainya.

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritasadalah nilai
Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. c. Uji heteroskedastisitas Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian



dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi
heteroskedasitas, uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara seperti : Melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) ZPRED dengan residualnya
SRESID. Jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Glejser, hasil yang diperlihatkan dari uji ini adalah jika probabilitas signifikanya diatas
tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. d.
Uji autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah model registrasi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Autokorelasi muncul keteika observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
samalinya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari
satu observasi ke observasi lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu
(time series) karena “gangguan” pada individu atau kelompok cenderung
mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode
berikutnya. Mode regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Uji autokorelasi menggunakan uji Dublin-Watson (DW test) dan Runt Test.



Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan
adanya jonstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel
independen. Dengan nilai signifikan 5%.

Kriteria pengujian sebagai berikut : Tabel 3 Kriteria Uji Autokorelasi Deteksi Autokorelasi
Positif _Deteksi Autokorelasi Negatif _ _Kriteria _Keterangan _Kriteria _Keterangan _ _dw
<dl _Ada _(4-dw) < dl _Ada_ _dw < du _Tidak _(4 —dw) > du _Tidak __dw < dw < du
_Ragu-ragu _dl < (4-dw) < dl _Ragu-ragu _ _ Uji runt test digunakan untuk menguiji
apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat
korelasi yang tinggi.

Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random. Kriteria pengujian sebagai beriut : Jika hasil runt test pada
asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukan residual adalah acak
atau random atau autokorelasi.



Jika hasil runt test pada asymptotic signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak
menunjukan bahwa residual adalah acak atau random atau terjadi autokorelasi. 2. Uji
statistik Jika tidak ada penyimpangan dalam uji asumsi klasik, maka dapat dilakukan
analisis uji statistik terhadap estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam
menaksir nilai aktualnya, ditukar dari goodness of fit-nya.

Penliaian dilakukan dengan melihat koefisien determinasi, Uji F statistik, Uji T statistik
sebagai berikut : a. Koefisien determinasi (R2) Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang
lebih jelas. Koefisien determinasi akan dijelaskan oleh perubahan atau variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oelh perubaha atau variasi pada variabel lain.

Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai Koefisien
Determinasi (R2) dengan output regresi. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai
berikut : Jika nilai (R2) mendekati angka O berati kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas.

Jika nilai (R2) mendekat angka 1 berarti variabel-variabel indpenden memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
b. Uji F statistik Uji F adalah uji model secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Rumus uji F hitung adalah sebagai berikut : F hitung = ?? 2 ?? (1-?? 2)) ??-??-1 Dimana :
R2 = Koefisien Determianasi K = Bilangan Konstanta ( jumlah variabel bebas) n = Jumlah
sample Hipotesis : HO : B1 = 0, semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. H1: B2 ? O, semua variabel independen
secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan
dengan F menurut tabel. Dengan derajat signifikasi (a) adalah 5%. Kriteria pengujian
sebagai berikut : Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis HO ditolak dan H1 diterima. Artinya semua
variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
c. UjiT statistik Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen.



Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut :



Thitung = ?? ?7?-2 7?7 1- ?? 2 Dimana : R = korelasi n = jumlah responden Hipotesis : HO
:B1 = 0, variabel independen secara parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. H1: 32 ? 0, variabel independen secara parsial merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik
t (uji satu sisi). Kriteria pengujian sebagai berikut : Jika nilai T hitung <T tabel, maka
hipotesis HO diterima dan H1 ditolak. Artinya semua variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai T hitung >T tabel, maka hipotesis HO ditolak dan H1 diterima. Artinya semua
variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Dalam uji T ini dilakukan pada derajat bebas untuk tingkat keyakinan yang digunakan
adalah 95% atau a = 5% 3.4. Batasan Operasional Adapun batasan variabel dalam
penelitian ini adalah dalam metode RCA yang dimaksud nilai ekspor dunia mencakup
negara Brazil, Kolombia, dan Vietnam.

Sedangkan dalam ekspor kopi mencakup negara tujian Amerika, Jerman, dan Malaysia.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Keragaman Kopi Dunia 4.1.1. Kopi Dunia Kopi
adalah minuman nomor dua terbanyak di konsumsi manusia setelah nomor satu
terbanyak dikonsumsi adalah air. Dari segi produksi, kopi merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang diproduksi oleh banyak negara besar di dunia termasuk
Indonesia.

Brazil merupakan negara utama pemasok kopi terbesar di dunia, dengan jumlah
produksi sekitar 3.300.000 ton, diikuti oleh Vietnam dan Kolombia dengan jumlah
produksi sebesar 1.530.000 dan 840.000 (ICO,2018). Berdasarkan data FAO selama 30
tahun terakhir,dari tahun 1985-2015 terdapat empat negara dengan tingkat produksi

yang tinggi.

Satu diantaranya adalah Indonesia di peringkat empat.dibawah Brazil, Kolombia, dan
Vietnam. Brazil menjadi negara pemasok kopi terbanyak di dunia, total produksi kopi
sebanyak 61.797.251 ton, dengan rata rata produksi per tahunya sebesar 2.059.908 ton.
Berikutnya Kolombia, jumlah produksi kopi sebesar 21.626.090 dengan rata-rata
produksi pertahun 720.869 ton.

Vietnam merupakan negara dengan produksi kopi terbanyak di dunia, total produksi
sejumlah 19.755.676 ton dan rata-rata produksi pertahun sebesar 658.522 ton. Indonesia
menjadi negara ke empat sebagai negara dengan produksi kopi terbanyak di dunia,
sebesar 16.828.636 ton dalam 30 tahun terakhir dan rata rata 560.954 ton kopi
dihasilkan oleh petani lokal Indonesia. Data tersebut tersaji pada gambar 4.1. Gambar
4.1. Produksi Kopi Dunia (ton) Dari gambar 4.1.

menunjukan jumlah produksi kopi dunia di dominasi oleh brazil dalam kurun waktu 30
tahun (1985-2015). Brazil dengan jumlah produksi sebesar 61.797.251 ton membuat
Brazil menjadi negara dengan produksi terbesar di dunia. Setelah itu nomor dua
ditempati oleh Kolombia dengan jumlah produksi sebesar21.626.090 ton, berikutnya
negara vietnam pada urutan ke tiga dengan jumlah produksi 19.735.776 ton.

Dan Indonesia pada posisi ke empat dengan jumlah produksi sebesar 16827636 ton.



4.1.2. Perkembangan Volume Ekspor Kopi Dunia Bedasarkan data FAO, perkembangan
ekspor kopi pada 30 tahun (1985-2015) menunjukan kecenderungan peningkatan
pertumbuhan. Pada awal 1985 jumlah ekspor mencapai 264.205 ton, dan terus
meningkat sampai tahun 2011 mencapai puncak ekspor kopi dunia hingga mencapai
angka 1.789.225 ton.

Hingga tahun berikutnya, angka ekspor kopi dunia semakin merosot, ditunjukan pada
tahun 2015 sebesar 1.161.557 ton. Gambar 4.2. Ekspor Kopi Dunia Dari gambar 4.2.
menunjukan jumlah ekspor kopi dunia di dominasi oleh brazil dalam kurun waktu 30
tahun (1985-2015). Brazil dengan jumlah ekspor yang sangat besar dan cenderung
meningkat tiap tahunya. Dari awal tahun 1985 jumlah eskpor kopi Brazil sebesar
1.033.611 ton dan terus meningkat hingga tingkat tertinggi eskpor Brazil terjadi pada
tahun 2015 sebesar 2.005.034 ton.

pada urutan kedua yaitu negara Vietnam dengan nilai ekspor awal tahun 1985 sebesar
9.200 ton, dan semakin meningkat pada tahun berikutnya, pada tahun 2015 jumlah
ekspor kopi Vietnam menyentuh angka 1.228.832 ton. Berbeda dengan Kolombia
dimana jumlah ekspor kopi cenderung menurun tiap tahunya, pada tahun 1985 jumlah
ekspor mencapai 585.285 ton, dan pada akhir 2015 Kolombia mengekspor kopi sebesar
713.060 ton. Indonesia pada peringkat ke 4 pada tahun 1985 mengeskpor kopi sejumlah
282.671 ton, dan cenderung fluktuatif naik dan turun, pada tahun 2015 indonesia
melakukan ekspor kopi sebesar 499.651 ton.

Indonesia dengan berbagaimacam kopi khas nya, menjadikan pemasaran atau
marketing di sektor kopi melakukan eskpor ke beberapa negara tujuan. Jerman,
Amerika, dan Malaysia adalah negara tujuan ekspor kopi Indonesia setiap tahunya higga
kini. Dengan kopi luak, kopi toraja dan kopi lampung menjadi primadona varietas kopi
asal indonesia dengan tingkat permintaan yang tinggi di dunia. 4.1.3.

Perkembangan Volume Impor Kopi Indonesia Bedasarkan data FAO, indonesia
merupakan produsen nomor empat terbesar di dunia. Dengan jumlah produksi
1.6827.636 ton, membuat Indonesia melakukan tidak melakukan impor terlalu besar.
Dalam kurun waktu 30 tahun (1985-2015) indonesia melakukan ekspor sebesar 464.626
ton. Gambar 4.3. Impor Kopi Indonesia Dari gambar 4.3. dapat dilihat Indonesia
melakukan impor kopi secara fluktuatif.

Indonesia melakukan impor pertamakali pada tahun 1986 sebesar 1 ton dan semakin
meningkat setiap tahunya, terakhir pada tahun 2015 Indoensia melakukan eskpor kopi
sebesar 27.440 ton, dan angka impor kopi tertinggi di indonesia terjadi pada tahun 2012
sebesar 113.009 ton. 4.2. Analisis Keunggulan Komparatif (Revealed Comparative



Advantage) Analisis daya saing kopi Indonesia di pasar internasional menggunakan RCA
Revealed Comparative Advantage.

Metode ini didasarkan pada suatu konsep perdagangan antar wilayah menunjukan
keunggulan komparatif yang imiliki oleh wilayah tersebut. Dalam penelitian ini variabel
yang diukur adalah ekspor kopi Indonesia terhadap total ekspor Indonesia yang
kemudian dibandingkan dengan panga nilai produk dalam perdagangan dunia.

RCA dapat diartikan bahwa jika pangsa ekspor komoditi kopi dari suatu negara lebih
besar dibandingkan pangsa pasar ekspor komoditi didalam total ekspor komoditi dunia,
diharapkan negara tersebut memiliki keunggulan komparatif dala produksi dan ekspor
komoditi kopi. Bila nilai perhitungan RCA untuk komoditas kopi lebih dari satu, maka
Indonesia sebagai produsen kopi mempunyai komparatif dan memiliki daya saing kuat
dalam perdagangan internasional.

Dan jika sebaliknya, nilai RCA kopi Indonesia memiliki nilai dibawah satu, maka kopi
Indonesia tidak mempunyai keunggulan komparatif dan tidak memiliki daya saing yang
kuat. Tabel 4.1. Total Perhitungan RCA (Revealed Comparative Advantage) Kopi
Indonesia 1985-2015 Tahun _Total nilai RCA _ _1985-2015 6385.559  Sumber:
FAOSTAT (data diolah) Pada lampiran 5. nilai RCA tertinggi terjadi pada tahun 1985
dengan nilai RCA sebesar 4282,894.

Semenjak tahun 1987 daya saing kopi Indonesia semakin melemah hingga 20 tahun

berikutnya, terhitung dari tahun 1988 hingga tahun 2015 nilai RCA kopi Indonesia lemah
dan tidak ada yang menunjukan nilai RCA > 1. Walaupun telah terjadi peningkatan yang
signifikan, tetapi hanya tahun 1985, 1986, dan 1987 indonesia menunjukan nilai RCA >1.

Pelemahan tersebut dipengaruhi oleh semakin meningkatnya jumlah kebutuhan eskpor
nasional diimbangi juga dengan kebutuhan ekspor dunia. Dalam kurun waktu 30 tahun,
daya saing kopi Indonesia berada pada posisi terendah di tahun 2011 pada nilai RCA
sebesar 0,016709.



Jiika dilihat rata-rata dari tahun 1985-2015 daya saing kopi Indonesia, memiliki
rata-rata nilai RCA < 1, hal tersebut menunjukan bahwa komoditas kopi Indonesia tidak
memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar global dan tidak memiliki daya
saing yang kuat di pasar internasional, walaupun nilai RCA kopi Indonesia fluktuatif
namun nilai tersebut memiliki trand semakin menurun hingga tahun 2015. 4.3.

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Dalam perdagangan internasional, setiap
negara yang termasuk didalamnya wajib menyesuaikan sistem moneter atau alat
pembayaran, dalam transaksi perdagangan digunkan kurs valuta asing. Kurs suatu mata
uang adalah harga mata uang dalam negeri terhadap uang luar negeri. Nilai tukar yang
digunakan adalah nilai tukar mata uang Indonesia (Rp) terhadap mata uang Amerika
(US$) sebab mata uang Amerika merupakan mata uang internasional.

Nilai tukar rupiah di dalam negeri dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk faktor
pereknomian dalam negeri maupun perekonomian luar negeri. Gambar 4.4. Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Dollar Amerika Pada gambar 4.4. menunjukan pergerakan mata uang
Indonesia (Rp) terhadap Mata uang Amerika (US$) semakin melemah dalam kurun
waktu 30 tahun.

Pada tahun 1985 nilai tukar rupiah tarhadap dollar Amerika sebesar Rp 1.110 terhadap
US$ dan terus melemah. Hingga tahun 1998 terjadi krisis yang juga berdampak
terhadap perekonomian Indonesia membuat Dollar semakin melambung sebesar Rp
10.013 terhadap US$. Hingga tahun 2015 US$ mencapai nominal Rp 13.389 terhadap
USS.

Tidak stabilnya nilai tukar uang dalam waktu yang panjang mempengaruhi produsen
dan konsumen dalam bertransaksi di pasar internasional sehingga nilai tukar menjadi
tolak ukur dalam dunia perdagangan internasional. 4.4.Analisis Keunggulan Kompetitif
Kopi Indonesia 4.4.1. Analisis Komponen Porter's Diamond System Dalam penelitian ini
menggunakan teori berlian Porter (Porter’'s Diamond Theory) untuk menganalisis faktor
eksternal dan internal pada sebuah industri atau negara.

Teori Porter digunakan untuk menjelaskan keunggulan komparatif dalam permasalahan
perdagangan komoditi lokal di pasar internasional. Selain itu teori ini menggunakan
bebrapa faktor yang menunjang, yaitu faktor sumberdaya, faktor kondisi permintaan,
faktor industri terkait dan pendukung, faktor kondisi struktur, faktor persaingan dan
faktor strategi perusahaan.

Dalam faktor tersebut dipengaurhi pula oleh kebijakan pemerintah dalam mengambil
keputusan di bidang industri dalam negeri maupun industri luar negeri. 1. Kondisi Faktor



( Sumber Daya) Sumber daya atau kondisi faktor memiliki pengaruh terhadap industri
kopi dalam negeri, terutama dalam hal sektor perkebunan. Selain kondisi faktor, ada
beberapa faktor yang turut berpengaruh terhadap produksi dan sekaligus
mempengaruhi dayasaing sebuah negara.

Adapun faktor sumber daya meliputi sumberdaya alam, sumberdaya manusia,
sumberdaya ilmu pengetahuan dan teknologi, sumberdaya modal, dan sumberdaya
infrasturktur. Peran setiap komponen saling berkaitan dan saling berpengaruh satu
dengan yang lain terhadap perkembangan dan nilai saing komoditas kopi di pasar
internasional baik dalam industri atau negara. Semakin tinggi kualitas input sebuah
produk, maka akan besar pengaruhnya untuk menambah daya saing sebuah industri di
pasar internasional.

Sumberdaya Alam Keunggulan berada di garis kthulistiwa menyebabkan di seluruh
kawasan Indonesia disinari cahaya matahari penuh. Hal terseb